






A. Latar Belakang 
Pendidikan sesungguhnya dapat dipahami dalam dua pengertian yaitu secara 
luas (tidak terbatas) dan secara sempit (terbatas). Dalam arti luas, pendidikan 
berlangsung bagi siapapun, kapan pun, dan dimana pun. Pendidikan tidak terbatas 
pada penyekolahan (schooling) saja, bahkan pendidikan berlangsung sepanjang 
hayat. Pendidikan berlangsung di berbagai tempat atau lingkungan, baik dalam 
keluarga, di sekolah maupun di masyarakat. Sedangkan dalam arti sempit, 
pendidikan hanya berlangsung bagi mereka yang menjadi siswa pada suatu 
sekolah atau mahasiswa pada suatu perguruan tinggi (lembaga pendidikan 
formal). Pendidikan dilakukan dalam bentuk pengajaran (instruction) yang 
terprogram dan bersifat formal (Syaripudin, 2013: 22). 
Syah (2003: 99) menyatakan belajar adalah kegiatan yang membutuhkan 
proses dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan 
setiap jenis dan jenjang pendidikan. Berhasil atau gagalnya pencapaiannya tujuan 
pendidikan itu sangat bergantung pada proses belajar yang dialami siswa baik 
ketika ia berada di sekolah maupun di lingkungan rumah atau keluarganya sendiri. 
Belajar juga diartikan sebagai konsep mendapatkan pengetahuan dalam 
praktiknya yang banyak dianut. Guru bertindak sebagai pengajar yang berusaha 
memberikan ilmu pengetahuan sebanyak-banyaknya pada peserta didik. 
Trianto (2010: 146 ) mengungkapkan bahwa strategi PQ4R merupakan 





siswa mengingat apa yang mereka baca dan membantu proses pembelajaran di 
kelas yang dilaksanakan dengan kegiatan membaca buku. Kegiatan membaca 
buku bertujuan untuk mempelajari sampai tuntas bab demi bab materi pelajaran. 
Nurfadillah (2017: 7) menunjukan hasil uji penerapan strategi Preview-Question-
Read-Reflect-Recite-Review (PQ4R) dapat membantu siswa secara signifikan 
terhadap hasil belajar siswa dalam memahami konsep pencemaran lingkungan 
pada proses pembelajaran. 
Pembelajaran akan lebih bermakna apabila siswa menemukan sendiri 
konsep yang dipelajari melalui proses ilmiah. Kegiatan pengamatan atau 
eksperimen dapat menimbulkan dan mengembangkan keterampilan proses sains 
dan sikap ilmiah pada siswa. Keterampilan proses sains dapat diartikan sebagai 
wawasan atau panutan pengembangan keterampilan-keterampilan intelektual, 
sosial dan fisik yang bersumber dari kemampuan-kemampuan mendasar yang 
pada prinsipnya ialah ada dalam diri siswa. Keterampilan proses sains dapat 
mendorong siswa untuk menemukan sendiri fakta, konsep, pengetahuan serta 
menumbuhkan nilai yang dituntut dan sikap ilmiah (Wulanningsih, 2012: 34). 
Sikap ilmiah dalam pembelajaran Sains sering dikaitkan dengan sikap 
terhadap Sains. Keduanya saling berhubungan dan keduanya mempengaruhi 
perbuatan. Trianto (2013: 135) menyatakan bahwa hakikat dari sains terdiri dari 
tiga komponen utama dasar yang tidak terpisahkan yaitu, biologi sebagai produk, 
proses, dan sikap ilmiah. Biologi sebagai produk diartikan biologi sebagai tubuh 
pengetahuan yang terorganisir terdiri dari fakta, konsep, hukum, teori, dan 





siswa menemukan dan mengembangkan sendiri apa yang sedang mereka pelajari, 
salah satunya keterampilan proses sains. Biologi sebagai sikap diartikan sebagai 
sikap ilmiah yang harus dimiliki oleh siswa seperti obyektif dan jujur.  
Berdasarkan hasil wawancara (pada lampiran 13) dengan guru IPA di MTs 
Al-Jawami Cileunyi, kesulitan siswa adalah sulit ikut aktif dalam pembelajaran 
karena sulit memahami materi dari teks yang terlalu panjang. Hal tersebut dapat 
menunjukan bahwa mereka tidak memahami tentang apa yang mereka baca dan 
tidak dapat mengikuti pemebelajaran yang sedang berlangsung. Hal tersebut 
berakibat pada hasil belajar yang kurang maksimal dan cenderung rendah pada 
materi pencemaran lingkungan. Nilai rata-rata ulangan siswa pada salah satu mata 
pelajaran IPA sebesar 62,73. Untuk mengatasi permasalahan yang ada, diperlukan 
suatu alternatif strategi pembelajaran yang tepat dan menarik.  
Masalah lingkungan yang berhubungan dengan konsep pembelajaran 
biologi dan yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari siswa yaitu 
masalah pencemaran lingkungan. Guru diharapkan untuk melibatkan lingkungan 
sekitar sebagai sumber belajar siswa. Pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai 
sumber belajar untuk memecahkan masalah-masalah pencemaran lingkungan akan 
membantu siswa untuk mengkonstruksikan pemahaman dan pengetahuannya 
mengenai lingkungan sekitar. Pembelajaran yang diterapkan harus lebih berpusat 
pada siswa (Student Centered), agar siswa dapat mengembangkan dan 
mengoptimalkan pemahaman dan kemampuan yang dimilikinya baik dari sisi 
pengetahuan, sikap maupun keterampilan untuk memecahkan serta memberikan 





Penerapan strategi pembelajaran PQ4R pada konsep pencemaran 
lingkungan dianggap sesuai, karena masalah pencemaran lingkungan banyak 
terdapat pada artikel atau berita cetak, sehingga sangat sesuai jika dipadukan 
dengan strategi pembelajaran PQ4R. Strategi PQ4R ini memang banyak dipakai 
dalam mengatasi masalah membaca siswa, karena untuk mendapatkan hasil 
belajar yang diinginkan. Maka diterapkan strategi PQ4R, sehingga diharapkan 
membaca merupakan kegiatan yang menyenangkan dan dapat meningkatkan 
keterampilan proses sains siswa. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
disusunlah rumusan maslah sebagai berikut: 
1. Bagaimana keterlaksanaan peningkatan keterampilan proses sains siswa 
terhadap pembelajaran dengan menggunakan strategi PQ4R pada materi 
pencemaran lingkungan? 
2. Bagaimana peningkatan keterampilan proses sains siswa yang menggunakan 
strategi PQ4R dan tanpa menggunakan strategi PQ4R pada materi 
pencemaran lingkungan? 
3. Bagaimana pengaruh strategi pembelajaran PQ4R terhadap keterampilan 
proses sains siswa pada materi pencemaran lingkungan? 
4. Bagaimana respon siswa terhadap peningkatan keterampilan proses sains 






C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui: 
1. Keterlaksanaan peningkatan keterampilan proses sains siswa terhadap 
pembelajaran dengan menggunakan strategi PQ4R pada materi pencemaran 
lingkungan  
2. Peningkatan keterampilan proses sains siswa yang menggunakan strategi 
PQ4R dan tanpa menggunakan strategi PQ4R pada materi pencemaran 
lingkungan 
3. Pengaruh strategi pembelajaran PQ4R terhadap keterampilan proses sains 
siswa pada materi pencemaran lingkungan  
4. Respon siswa terhadap peningkatan keterampilan proses sains siswa pada 
pembelajaraan dengan menggunakan strategi PQ4R pada materi 
pencemaran lingkungan 
D. Manfaat Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 
bermanfaat bagi pengembangan pelajaran IPA khususnya Biologi antara lain : 
1. Bagi Peneliti 
a. Mengetahui peningkatan keterampilan proses sains siswa dengan 
menggunakan strategi pembelajaran PQ4R  







2. Bagi Guru 
a. Memberikan dorongan atau mengajak siswa untuk berpikir dan 
memecahkan suatu masalah dengan kemampuannya sendiri. 
b. Memberikan dorongan atau mengajak siswa untuk berperan aktif dalam 
proses pembelajaran. 
3. Bagi Siswa 
a. Meningkatkan keterampilan proses sains pada siswa dalam proses 
pembelajaran IPA khususnya biologi. 
b. Memberikan suasana baru terhadap kelas dalam pembelajaran IPA 
khususnya biologi. 
E. Kerangka Pemikiran 
Pembelajaran akan lebih bermakna apabila siswa menemukan sendiri 
konsep yang dipelajari melalui proses ilmiah, namun pembelajaran biologi saat ini 
umumnya lebih terorientasi pada aspek produk sains sehingga kurang 
mengembangkan proses sains dan sikap ilmiah karenanya keterampilan proses 
sains siswa menjadi kurang berkembang. Belajar tidak hanya berarti memasukkan 
fakta-fakta ke dalam kepala dan menyimpannya sebaik mungkin, melainkan 
mencari fakta lebih banyak lagi. Sebagaimana hakekat IPA ada yang sebagai 
produk dan sebagai proses, maka dalam penilaian belajar biologi terdapat 
penilaian produk atau hasil belajar dan penilaian proses belajar. Belajar biologi 
atau IPA secara bermakna baru akan dialami siswa apabila siswa terlibat aktif 





Berdasarkan  kurikulum 2013, materi pencemaran lingkungan merupakan 
konsep yang dipelajari siswa kelas VII SMP/MTS pada semester genap. Adapun 
Kompetensi Dasar pada pencemaran lingkungan adalah menganalisis terjadinya 
pencemaran lingkungan dan dampaknya bagi ekosistem serta membuat tulisan 
tentang gagasan penyelesaian masalah pencemaran di lingkungannya berdasarkan 
hasil pengamatan. Dari kompetensi dasar di atas, siswa membutuhkan 
pemahaman yang lebih mendalam dalam menganalisis masalah pencemaran 
lingkungan. Contohnya dalam menganalisis dampak pencemaran air diperlukan 
keterampilan  dalam mengelompokan bahan tercemar dan mengkomunikasikan 
permasalahan pencemaran air yang terjadi di lingkungan masyarakat. Indikator 
pencapaian kompetensi yang dikembangkan untuk memenuhi keterampilan proses 
sains dalam pembelajaran diantaranya: 
1. Menjelaskan pengertian pencemaran air. 
2. Menjelaskan ciri-ciri air tercemar 
3. Menyebutkan faktor-faktor penyebab pencemaran air 
4. Menganalisis dampak pencemaran air 
5. Mendeskripsikan berbagai usaha yang dapat mengatasi dan 
mengurangi dampak  pencemaran air. 
6. Menjelaskan pengertian pencemaran udara. 
7. Menyebutkan faktor-faktor penyebab pencemaran udara. 
8. Menganalisis dampak pencemaran udara. 
9. Mendeskripsikan berbagai usaha yang dapat mengatasi dan 





10. Menjelaskan pengertian pencemaran tanah. 
11. Menyebutkan faktor-faktor penyebab pencemaran tanah. 
12. Menganalisis dampak pencemaran tanah. 
13. Mendeskripsikan berbagai usaha yang dapat mengatasi dan 
mengurangi dampak  pencemaran tanah 
14. Membuat laporan penyelesaian masalah pencemaran yang terjadi di 
lingkungan sekitar 
Untuk mencapai kompetensi di atas, diperlukan pembelajaran yang dapat 
memfasilitasi siswa. Salah satunya yaitu PQ4R yang terdiri dari enam langkah 
Preview, Question, Read, Reflect, Recite, dan Review. Dengan menerapkan 
strategi ini, siswa dengan cepat menganalisis sendiri konsep-konsep materi yang 
cenderung sulit untuk di pahami dan menerapkannya pada permasalahan yang ada 
di lingkungannya. Dari intisari yang siswa buat, siswa dapat dengan mudah 
membuat hipotesis dan mengelompokan materi. Siswa dengan mudah dapat 
menyimpulkan dan mengkomunikasikan permasalahan yang sulit dipecahkan 
dalam materi pencemaran lingkungan. Selain itu siswa mempunyai kesempatan 
belajar dengan gayanya sendiri dan menimbulkan ide-ide atau gagasan sehingga 
terbentuk kemampuan keterampilan proses sains yang diharapkan dapat 
digunakan dalam pemecahan masalah dalam kehidupan sehari hari. Langkah-
langkah pembelajaran PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, dan 
Review) menurut Trianto (2010: 150) yaitu: 
1. Preview (Membaca selintas dengan cepat) 





3. Read (Membaca secara aktif) 
5. Reflect (Memahami) 
6. Recite (Mengingat) 
7. Review (Meninjau ulang) 
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru disekolah adalah 
umumnya tanpa manggunaka strategi pembelajaran PQ4R. Berdasarkan hasil 
wawancara, berikut langkah-langkah pembelajaran ceramah : 
1. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. 
2. Menentukan pokok-pokok materi. 
3. Menyajikan materi 
4. Membimbing siswa untuk menarik kesimpulan 
5. Melakukan evaluasi 
Tawil (2014: 132) menyatakan ada lima elemen dalam keterampilan proses 
sains siswa: 
1. Mengajukan hipotesis 
2. Mengkelompokan (Klasifikasi) 
3. Menafsirkan (Mengintrepretasikan) 
4. Menerapkan Konsep 
5. Berkomunikasi 
Variabel bebas pada penelitian ini adalah strategi PQ4R sedangkan variabel 
terikatnya adalah keterampilan proses sains siswa. Jika digambarkan dalam 










Strategi pembelajaran tanpa 
menggunakan PQ4R (atau 
strategi pembelajaran yang biasa 
digunakan di dalam kelas) 
 
Langkah Pembelajaran: 
1. Preview (Membaca selintas 
dengan cepat) 
2. Question (Bertanya) 
3. Read (Membaca secara aktif) 
4. Reflect (Memahami) 
5. Recite (Mengingat) 
6. Review (Meninjau ulang) 
(Trianto, 2010: 150) 
Langkah pembelajaran: 
1. Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran. 
2. Menentukan pokok-pokok 
materi. 
3. Menyajikan materi 
4. Membimbing siswa untuk 
menarik kesimpulan 
5. Melakukan evaluasi 
Indikator Keterampilan Proses Sains: 
1. Mengajukan hipotesis 
2. Mengkelompokan (Klasifikasi) 
3. Menafsirkan (Mengintrepretasikan) 
4. Menerapkan Konsep 
5. Berkomunikasi 
 (Tawil, 2014: 132) 
Pengaruh  keterampilan proses sains siswa dengan strategi 
pembelajaran PQ4R pada materi pencemaran lingkungan 
Gambar  1.1 Kerangka Berfikir 
Proses Pembelajaran  Materi Pencemaran Lngkungan 






F. Hipotesis Penelitian 
 Sebagaimana dalam kerangka pemikiran bahwa strategi pembelajaran 
dapat memengaruhi keterampilan proses sains maka diajukan hipotesis yaitu 
penggunaan strategi PQ4R dapat memberikan peningkatan yang signifikan 
terhadap  keterampilan proses sains siswa pada materi pencemaran lingkungan. 
Sedangkan hipotesis satistiknya dirumuskan sebagai berikut: 
Ho : Tidak terdapat peningkatan keterampilan proses sains siswa dengan 
menggunakan strategi pembelajaran PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, 
Recite, dan Review) pada materi pencemaran lingkungan di kelas VII Mts Al 
Jawami Cileunyi. 
Ha : Terdapat peningkatan keterampilan proses sains siswa dengan 
menggunakan strategi pembelajaran PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, 
Recite, dan Review) pada materi pencemaran lingkungan di kelas VII Mts Al 
Jawami Cileunyi. 
G. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Berikut hasil penelitian terdahulu yang relevan atau berhubungan dengan 
penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti: 
1. Hasil penelitian Nurfadillah (2017) tentang Penerapan strategi 
Pembelajaran PQ4R terhadap hasil belajar siswa pada konsep pencemaran 







Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan proses dan 
keterlakanaan aktivitas guru dan siswa, serta menganalisis hasil belajar 
siswa dengan menerapkan strategi pembelajaran PQ4R. Hasil uji hipotesis 
terhadap hasil belajar siswa pada kedua kelas eksperimen menunjukan 
bahwa penerapan strategi PQ4R dapat membantu siswa secara signifikan 
dalam memahami konsep pencemaran lingkungan. 
2. Hasil penelitian membuktikan bahwa Penerapan strategi pembelajaran 
PQ4R sangat berpengaruh dalam meningkatkan prestasi belajar PAI siswa 
SMA Neg. 1 Anggeraja. 
3. Hasil penelitian Yuliani (2016), yang berjudul pengaruh strategi preview, 
PQ4R untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa. Salah satu penyebab kurangnya kemampuan pemecahan masalah 
matematika karena guru belum mengarahkan dan melatih siswa dalam 
proses pembelajaran, sehingga siswa dalam proses pembelajaran belum 
bisa menyelesaikan soal-soal matematika dengan baik. Hasil penelitian ini 
menunjukan terdapat pengaruh strategi PQ4R untuk meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa di XI IPA SMA 
Negeri 15 Bandar Lampung. 
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